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Abstract

The rapid development of digital technology requires educational institutions to adapt quickly,
including in the management of Human Resources (HR). SMP Plus Darussalam faces challenges
in the form of low teacher productivity, high levels of work stress, and lack of adaptation to
technology. To overcome this, the school applies a neuroscience-based leadership approach
(neuroleadership) as a strategy to strengthen Human Resources (HR) management. This study aims
to analyze the application of neuroleadership in increasing Human Resources (HR) productivity in
the digital era, using a qualitative approach through a case study design. Data were collected through
in-depth interviews, participant observation, and documentation, and analyzed using the Miles and
Huberman interactive model and triangulation of sources and methods. The results of the study
indicate that the school designed a neuroscience-based Human Resources (HR) development
policy, including training for principals and teachers on emotional regulation, social relationships,
and stress management. The principal applies a leadership strategy that supports work autonomy,
empathetic communication, and a positive work atmosphere. Teachers experience increased
productivity, creativity, and engagement in technological innovation. This study provides
theoretical and practical contributions to the development of neuroscience-based leadership that is
relevant to educational and modern organizations.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut lembaga pendidikan untuk beradaptasi secara
cepat, termasuk dalam pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM). SMP Plus Darussalam
menghadapi tantangan berupa rendahnya produktivitas guru, tingginya tingkat stres kerja, dan
kurangnya adaptasi terhadap teknologi. Untuk mengatasi hal tersebut, sekolah menerapkan
pendekatan kepemimpinan berbasis neurosains (neuroleadership) sebagai strategi penguatan manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan neuroleadership
dalam meningkatkan produktivitas Sumber Daya Manusia (SDM) di era digital, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif melalui desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan model
interaktif Miles dan Huberman dan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sekolah merancang kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) berbasis
neurosains, termasuk pelatithan kepala sekolah dan guru mengenai regulasi emosi, hubungan sosial,
dan manajemen stres. Kepala sekolah menerapkan strategi kepemimpinan yang mendukung
otonomi kerja, komunikasi empatik, dan suasana kerja yang positif. Guru mengalami peningkatan
produktivitas, kreativitas, dan keterlibatan terhadap inovasi teknologi. Penelitian ini memberikan
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kontribust teoritis dan praktis dalam pengembangan kepemimpinan berbasis neurosains yang relevan
untuk organisasi pendidikan dan modern.

Kata Kunci: Neuroleadership, Strategi Otak, Sumber Daya Manusia, Era Digital

A. Pendahuluan

Neuroleadership adalah pendekatan kepemimpinan modern yang mengintegrasikan
prinsip-prinsip zexrosains untuk memahami dan mengelola perilaku manusia secara lebih efektif
dalam konteks organisasi, termasuk dunia pendidikan. Nexroleadership menjadi strategi penting
dalam mengoptimalkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) di era digital (Kulshrestha &
Kulshrestha, 2024; Saluja, Kukreja, & Sharma, 2024). Strategi otak manusia dalam mengelola
emosi, mengambil keputusan, dan beradaptasi dengan perubahan sangat berpengaruh terhadap
produktivitas kerja (Parker & Grote, 2022). Efisiensi tim merupakan hasil dari kolaborasi yang
harmonis, kejelasan tujuan, dan minimnya konflik yang tidak produktif. Dalam praktik
neuroleadership, pemimpin tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga memahami bagaimana
setiap anggota tim merespons tekanan, bagaimana otak mereka memproses informasi, serta
bagaimana motivasi internal terbentuk dan dipertahankan. Dengan mengaktifkan sistem reward
otak secara positif misalnya melalui pengakuan yang tulus, pemberdayaan, dan lingkungan kerja
yang aman secara psikologis pemimpin mampu menciptakan iklim kerja yang lebih kondusif
dan memotivasi. Efisiensi meningkat secara signifikan karena anggota tim tidak perlu
menghabiskan energi untuk mengatasi tekanan emosional atau ketidakjelasan peran. Sebaliknya,
mereka lebih fokus pada tujuan bersama. Dalam banyak kasus yang diteliti oleh praktisi
neuroleadership menyatakan penerapan prinsip ini telah terbukti meningkatkan kolaborasi tim,
mempercepat proses adaptasi terhadap perubahan, dan mengurangi konflik internal semuanya
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi yang nyata, penerapan pendekatan ini oleh kepala
sekolah dalam memimpin tim guru bisa menciptakan lingkungan kerja yang saling mendukung
dan terbuka terhadap inovasi pembelajaran. Ketika guru merasa dihargai dan didukung secara
emosional, mereka bekerja lebih efektif, lebih terkoordinasi, dan lebih berkomitmen terhadap
pencapaian tujuan institusi. Oleh karena itu, pendekatan neuroleadership menjadi solusi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih inovatif dan adaptif di tengah disrupsi teknologi.

Era digital membawa tantangan besar bagi Sumber Daya Manusia(SDM) , termasuk
meningkatnya beban kerja dan tekanan untuk selalu produktif (Haque, 2023; Rozman, Oreski,
& Tominc, 2023). Neuroleadership menawarkan solusi dengan mengajarkan cara kerja otak dalam
mengelola stres dan meningkatkan fokus (Prabha, 2024). Sebuah studi menemukan bahwa
pelatihan berbasis neuroleadership dapat meningkatkan daya tahan mental karyawan, yang
menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya relevan di dunia kerja, tetapi juga dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan untuk menciptakan lingkungan belajar yang tangguh dan
adaptif, sehingga pembelajaran di sekolah menjadi lebih hidup dan mencerminkan dinamika
aktivitas dalam kehidupan masyarakat. Jadi, memahami bagaimana otak bekerja dapat
membantu Sumber Daya Manusia (SDM) lebih siap menghadapi tekanan kerja tanpa
kehilangan kreativitas dan motivasi.

Teknologi yang semakin canggih mengubah cara manusia bekerja, tetapi tidak semua
Sumber Daya Manusia (SDM) mampu beradaptasi dengan cepat (Marquardt & Kearsley, 2024;
Vrontis et al., 2023; Zhang & Chen, 2024). Neuroleadership hadir sebagai pendekatan yang
membantu individu mengembangkan pola pikir yang lebih fleksibel dan inovatif (Bratianu &
Staneiu, 2024; Saluja et al., 2024; Singha, 2024). Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa
karyawan yang dibimbing oleh pemimpin dengan pendekatan neuroleadership memiliki tingkat
adaptasi terhadap teknologi baru lebih tinggi dibandingkan yang tidak (Bratianu & Staneiu,
2024; Saluja et al., 2024; Staneiu, Stratone, Dabija, & Mititean, 2024). Oleh karena itu, strategi
kepemimpinan berbasis neurosains dapat menjadi kunci dalam menciptakan Sumber Daya
Manusia(SDM) yang lebih agile dan kompetitif.
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Di era digital, pemimpin tidak hanya dituntut untuk memiliki keterampilan teknis
tetapi juga kecerdasan emosional yang tinggi (Gilli, Lettner, & Guettel, 2024; Saha et al., 2023).
Neuroleadership menekankan pentingnya memahami mekanisme otak dalam membangun
komunikasi efektif dan budaya kerja kolaboratif (Aithal & Satpathy, 2024). Studi kasus
menunjukkan “Zeams led with a nenroleadership approach have 30% higher levels of engagement and job
satisfaction” ( Joy, Kumar, Nair, & Chandar, 2024). Dengan demikian, penerapan neuroleadership
tidak hanya meningkatkan produktivitas individu, tetapi juga membangun lingkungan kerja yang
lebih sehat dan harmonis.

Perkembangan teknologi dan transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut
model kepemimpinan yang tidak hanya adaptif, tetapi juga berbasis pada pemahaman ilmiah
mengenai cara kerja otak manusia. Salah satu pendekatan inovatif yang mulai diterapkan adalah
neuroleadership, yakni integrasi antara prinsip neurosains dan kepemimpinan. Di SMP Plus
Darussalam Blokagung, Banyuwangi, pendekatan ini mulai diimplementasikan oleh pimpinan
sekolah sebagai upaya meningkatkan produktivitas sumber daya manusia, khususnya para guru
dan siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, kepala sekolah menunjukkan
praktik neuroleadership melalui kemampuan pengaturan emosi, empati terhadap kebutuhan guru,
serta dorongan terhadap kolaborasi dan inovasi pengajaran. Guru-guru merespons positif
terhadap model kepemimpinan ini karena mereka merasa lebih dihargai dan didukung secara
psikologis maupun profesional. Hal ini berdampak pada peningkatan motivasi kerja dan kualitas
pembelajaran di kelas. D1 sisi lain, siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam proses
belajar karena suasana kelas yang lebih terbuka dan komunikatif. Kajian ini menunjukkan bahwa
penerapan neuroleadership di lingkungan sekolah tidak hanya menciptakan iklim kerja yang sehat,
tetapi juga meningkatkan performa akademik siswa secara signifikan. Dengan dukungan
pelatihan dan kesadaran berkelanjutan, pendekatan ini berpotensi menjadi strategi utama dalam
pengembangan kepemimpinan pendidikan di era digital.

Penelitian terdahulu terkait neuroleadership menunjukkan bahwa pendekatan berbasis
neurosains dapat meningkatkan efektivitas kepemimpinan melalui pemahaman tentang cara
kerja otak dalam pengambilan keputusan, regulasi emosi, dan motivasi. Studi oleh (Krzyzak &
Walas-Trebacz, 2025) menekankan pentingnya model SCARF (Status, Certainty, Autonomy,
Relatedness, Fairness) dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif. Penelitian lain oleh
(Aithal & Satpathy, 2024) menunjukkan bahwa pemimpin yang menerapkan empati dan
kesadaran diri berbasis neurosains cenderung menghasilkan kinerja tim yang lebih tinggi. Dalam
konteks digital, integrasi teknologi dan pemahaman otak semakin memperkuat efektivitas
Sumber Daya Manusia (SDM) . Ini menjadi landasan penting bagi pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) super produktif di era transformasi digital.

Era digital telah membawa tantangan baru bagi manajemen sumber daya manusia,
yang mengharuskan organisasi menyesuaikan strateginya untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas karyawan (Fadillah, Freitas, & Lopes, 2024). Manajemen Sumber Daya Manusia
yang efektif di era digital melibatkan pengembangan keterampilan digital, pemilihan dan
penempatan tenaga kerja yang tepat, dan manajemen kinerja yang efisien (Emma, 2024).
Integrasi teknologi digital dalam Manajemen Sumber Daya Manusia penting untuk
meningkatkan daya saing, dengan menekankan literasi teknologi dan kompetensi analitis
Sumber Daya Manusia. Organisasi perlu strategi adaptif dan inovatif yang didukung kebijakan
pemerintah di bidang pendidikan, teknologi, dan infrastruktur digital.

Penelitian ini menghadirkan pendekatan baru dalam manajemen Sumber Daya
Manusia di era digital sebagai strategi untuk meningkatkan produktivitas guru. Berbeda dari
fokus sebelumnya pada keterampilan digital dan teknologi, pendekatan ini menyoroti
pemahaman kerja otak untuk mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) secara lebih efektif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya teori sumber daya manusia, studi ini
juga menawarkan solusi praktis berbasis neurosains untuk mendukung kesejahteraan dan
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kinerja guru dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang super produktif di era
digital.

Urgensi dari penelitian ini terletak pada Neuroleadership dalam — pendekatan
kepemimpinan berbasis neurosains yang semakin relevan dalam mengoptimalkan Sumber Daya
Manusiadi era digital. Dalam lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tantangan, organisasi
membutuhkan strategi kepemimpinan yang tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga
memahami cara kerja otak manusia untuk meningkatkan produktivitas. Berbagai studi
menunjukkan bahwa pemahaman tentang neuroleadership dapat membantu pemimpin dalam
mengelola stres, meningkatkan fokus, serta memotivasi tim secara lebih efektif. Namun, masih
terdapat kesenjangan dalam implementasi konsep ini di dunia kerja, terutama di Indonesia. Oleh
karena itu, penelitian ini layak dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana prinsip-prinsip
nenroleadership dapat diterapkan sebagai strategi efektif dalam membentuk Sumber Daya Manusia
(SDM) vyang super produktif. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan strategi
neuroleadership untuk meningkatkan produktivitas Sumber Daya Manusia (SDM) di era digital
melalui optimalisasi kerja otak.

B. Tinjauan Literatur
1. Teori Kepemimpinan Neuroscience

Di era kerja modern yang penuh dengan perubahan cepat, tekanan tinggi, dan
tuntutan kolaborasi yang semakin kompleks, peran seorang pemimpin tidak lagi cukup hanya
mengandalkan kemampuan teknis atau strategi manajerial. Kemampuan untuk memahami
perilaku manusia, mengelola emosi, dan membangun hubungan sosial yang sehat menjadi
semakin penting. Dalam konteks inilah, teori neuroleadership menjadi sangat relevan. Teori ini
memberikan landasan ilmiah tentang bagaimana otak manusia bekerja dalam merespons
tekanan, mengambil keputusan, dan berinteraksi dalam lingkungan sosial (Mukti, 2024).
Seperti yang dikemukakan oleh David Rock, pencetus teori ini, Neurosains memberi kita
peta baru tentang bagaimana memengaruhi, memimpin, dan menginspirasi orang lain
(Ghadiri, Habermacher, & Peters, 2012). Kutipan ini penting karena menegaskan bahwa
kepemimpinan yang efektif tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga dapat dibangun di atas
pemahaman ilmiah tentang cara kerja otak manusia. Hubungannya dengan penelitian terletak
pada upaya untuk menjembatani dunia teori dan praktik zeuroleadership tidak sekadar
spekulatif, tetapi didasarkan pada temuan empiris tentang fungsi otak yang relevan dalam
konteks kerja. Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip neurosains ke dalam praktik
kepemimpinan, neuroleadership melengkapi pendekatan konvensional dengan wawasan baru
yang lebih manusiawi dan berbasis bukti. Pemimpin yang memahami cara kerja otak dapat
merancang strategi komunikasi, pemberian umpan balik, serta manajemen perubahan yang
lebih efektif, karena mempertimbangkan bagaimana individu merespons ancaman dan
penghargaan secara neurologis. Dengan demikian, neuroleadership bukan hanya memperkuat
efektivitas kepemimpinan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat,
adaptif, dan produktif.

Neuroleadership adalah pendekatan kepemimpinan yang menggabungkan ilmu
tentang otak (meurosains) dengan prinsip-prinsip kepemimpinan dan manajemen (Nisa &
Suriansyah, 2025). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh David Rock dengan tujuan
untuk membantu pemimpin memahami bagaimana otak manusia bekerja dalam konteks
berpikir, berinteraksi, mengambil keputusan, serta menghadapi perubahan. Dalam
neuroleadership, pemimpin didorong untuk mengelola emosi, menciptakan hubungan sosial
yang sehat, dan membangun lingkungan kerja yang mendukung fungsi otak secara optimal.
Salah satu kerangka kerja terkenal dalam neuroleadership adalah model SCARF, yang
mencakup lima aspek utama yang memengaruhi perilaku sosial manusia: szaf4s (rasa dihargai),
certainty (kejelasan), autonomy (kendali), relatedness (keterhubungan sosial), dan fairness
(keadilan). Dengan memahami bagaimana otak merespons ancaman atau penghargaan
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dalam lima aspek ini, pemimpin dapat menciptakan strategi komunikasi, manajemen tim,
dan pemberian umpan balik yang lebih efektif (Pradana & Pratama, 2024).

Penerapan prinsip neuroleadership dalam praktik kepemimpinan dapat dilakukan
melalui berbagai cara yang berkaitan langsung dengan cara otak manusia merespons situasi
sosial, emosional, dan lingkungan kerja (Pradana & Pratama, 2024). Misalnya, seorang
pemimpin yang memahami bahwa otak manusia cenderung menolak ketidakpastian akan
berusaha memberikan informasi yang jelas dan terstruktur kepada timnya mengenai arah
organisasi, target kerja, atau perubahan yang sedang terjadi. Hal ini terkait dengan elemen
certainty dalam model SCARF, yang menekankan pentingnya rasa kepastian bagi kenyamanan
psikologis. Dalam situasi pemberian umpan balik, seorang pemimpin yang menerapkan
neuroleadership tidak hanya fokus pada isi pesan, tetapi juga memperhatikan waktu, cara
penyampaian, dan kondisi emosional anggota tim. Hal ini karena otak sangat sensitif
terhadap ancaman sosial, dan kritik yang disampaikan secara salah bisa memicu respons
pertahanan yang justru menghambat pembelajaran (Susanti, Handriyantini, & Hamzah,
2023).

Selain itu, prinsip relatedness dapat diterapkan dengan menciptakan budaya kerja
inklusif, di mana setiap anggota tim merasa diterima dan dihargai (Setyati, 2024). Pemimpin
bisa secara aktif membangun hubungan interpersonal, mendengarkan secara empatik, dan
menciptakan kesempatan kerja sama yang menguatkan ikatan sosial antar anggota tim. Dari
sisi autonomy, pemimpin dapat memberi kebebasan dalam pengambilan keputusan atau cara
menyelesaikan tugas, yang akan meningkatkan rasa tanggung jawab dan motivasi kerja
(Shaleh, Nuruddin Subhan, Ardianto, & Ekonomi dan Bisnis, 2023). Sementara dalam hal
fairness, pemimpin memastikan bahwa keputusan dibuat secara adil dan transparan, sehingga
tidak menimbulkan ketidakpercayaan atau konflik. Secara keseluruhan, penerapan
neuroleadership membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih kondusif, di mana kinerja
dan kesejahteraan psikologis karyawan dapat ditingkatkan melalui pemahaman tentang cara
kerja otak manusia (Dharmawan, Setyawan, Stiawan, & Imron, 2025).

Kelebihan teoti neuroleadership terletak pada pendekatannya yang interdisipliner,
menggabungkan ilmu #eurosains dengan ilmu kepemimpinan sehingga menghasilkan
pemahaman yang lebih menyeluruh dan objektif terhadap perilaku manusia di lingkungan
kerja. Pendekatan ini memungkinkan pemimpin untuk membuat keputusan yang tidak hanya
rasional, tetapi juga mempertimbangkan respons emosional dan sosial dari anggota tim, yang
sangat krusial dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif. Teori ini dipilih
karena relevansinya yang tinggi dengan isu-isu kontemporer dalam organisasi, seperti
pengelolaan stres, motivasi karyawan, adaptasi terhadap perubahan, dan pengambilan
keputusan di bawah tekanan. Dengan memberikan pemahaman tentang bagaimana otak
merespons situasi tertentu, teori ini membantu menjawab tantangan kepemimpinan modern
yang tidak bisa diselesaikan dengan pendekatan tradisional semata. Teorti neuroleadership
menjelaskan temuan atau tujuan penelitian dengan memberikan kerangka ketja yang dapat
menghubungkan perilaku pemimpin dengan respons neurologis karyawan. Misalnya, jika
penelitian bertujuan untuk melihat bagaimana gaya kepemimpinan memengaruhi motivasi
kerja, maka melalui model SCARF yang terdapat dalam neuroleadership, peneliti dapat
mengevaluasi bagaimana aspek status, kejelasan, dan otonomi memicu reaksi otak yang
berhubungan langsung dengan motivasi dan produktivitas. Dengan kata lain, teori ini
memberikan dasar analitis dan interpretatif yang kuat dalam menjelaskan bagaimana perilaku
kepemimpinan berdampak pada hasil psikologis dan kognitif individu di tempat kerja.

Penerapan prinsip  neuroleadership  dalam  kepemimpinan sekolah terbukti
memperkuat loyalitas guru dalam pembelajaran di era digital(Akhyar, Junaidi, Supriadi,
Febriani, & Gusli, 2024; Rosa, 2023). Neuroleadership, yang menggabungkan pemahaman
tentang fungsi otak dan perilaku manusia dalam konteks kepemimpinan, memungkinkan
kepala sekolah untuk lebih efektif dalam mengelola emosi, membangun hubungan
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interpersonal yang positif, serta menciptakan lingkungan kerja yang suportif(Bardach,
Klassen, & Perry, 2022). Selain itu, kepala sekolah dengan kecerdasan emosional tinggi
mampu memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi guru, sehingga dapat
memberikan dukungan yang tepat untuk meningkatkan motivasi dan kinerja mereka . Dengan
demikian, penerapan neuroleadership tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi, tetapi juga memperkuat loyalitas guru terhadap institusi pendidikan
dengan menciptakan lingkungan kerja yang empatik dan mendukung. Berikut merupakan
kekuatan neuroleadership dalam kepemimpinan sekolah dalam meningkatkan loyalitas guru
dalam pembelajaran di kelas.

Kekuatan Neuroleadership dalam Kepemimpinan Sekolah

\ engelolaan Emosi
G
/
U

Gambar 1. Neuroleadership dalam Kepemimpinan Sekolah

Gambar tersebut menggambarkan empat elemen utama yaitu pengelolaan emosi,
hubungan interpersonal, kompetensi digital guru, dan adaptasi teknologi. Newuroleadership
menekankan pemahaman terhadap respons otak manusia terhadap tekanan dan perubahan.
Pengelolaan emosi yang baik menciptakan suasana kerja kondusif dan minim konflik di
lingkungan sekolah (Fajinmi & Oloyede, 2025). Hubungan interpersonal yang empatik
membangun rasa aman psikologis dan meningkatkan loyalitas guru (Romanovska & Nowvak,
2024). Kompetensi digital guru berkembang melalui dukungan intelektual dan emosional dari
kepala sekolah. Adaptasi teknologi berjalan lebih lancar karena guru merasa didukung dan
terbuka terhadap inovasi pembelajaran.

2. Manajemen Sumberdaya Manusia

Dalam menghadapi dinamika dunia kerja yang semakin kompleks, organisasi
dituntut untuk tidak hanya mengelola proses bisnis, tetapi juga mengelola manusia yang
berada di balik proses tersebut. Disinilah pentingnya teori Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM), yang menawarkan kerangka strategis dalam mengelola tenaga kerja secara
efektif dan berkelanjutan. Teori MSDM sangat relevan karena Sumber Daya Manusia bukan
sekadar pelaksana tugas, melainkan aset strategis yang dapat memberikan keunggulan
kompetitif jika dikelola dengan baik. Di tengah perkembangan teknologi, globalisasi, dan
meningkatnya tuntutan profesionalisme, pendekatan MSDM membantu organisasi
memahami cara menarik, mempertahankan, dan mengembangkan talenta terbaik (Prabowo
et al., 2024).

Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan kerangka
konseptual yang menjelaskan bagaimana organisasi mengelola tenaga kerja secara strategis
untuk mencapai tujuan bisnis sekaligus memperhatikan kesejahteraan karyawan. MSDM
bukan sekadar proses administratif dalam mengatur pegawai, tetapi sebuah pendekatan
menyeluruh yang menempatkan manusia sebagai aset paling penting dalam organisasi. Teori
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ini berangkat dari pemahaman bahwa kualitas dan kinerja Sumber Daya Manusia sangat
menentukan keberhasilan jangka panjang organisasi. Oleh karena itu, MSDM mencakup
berbagai fungsi inti seperti perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan
pengembangan, manajemen kinerja, kompensasi, hubungan kerja, hingga pengelolaan karier
(Ramadhani et al., 2023).

Secara teoritis, MSDM berkembang dari pendekatan tradisional yang bersifat
administratif menjadi pendekatan strategis yang terintegrasi dengan visi dan misi organisasi.
Dalam pendekatan strategis ini, setiap keputusan dan kebijakan terkait Sumber Daya
Manusia dirancang agar selaras dengan strategi organisasi, termasuk dalam hal menciptakan
keunggulan bersaing (Basuki, 2023). Beberapa teori utama yang mendasari praktik MSDM
antara lain teori motivasi (seperti teori Maslow, Herzberg, dan McClelland), teori sistem,
teori kontingensi, serta pendekatan perilaku organisasi. Teori-teori ini membantu
menjelaskan bagaimana cara terbaik memotivasi karyawan, menciptakan lingkungan kerja
yang produktif, serta mengembangkan sistem yang adaptif terhadap perubahan lingkungan.

Salah satu kutipan yang sering dijadikan dasar dalam teori MSDM menyatakan
bahwa “Pegple are not just a resource; they are the source of innovation, growth, and sustainability in every
organization” (Fisk, 2010). Kutipan ini penting karena menekankan pandangan modern
tentang peran manusia dalam organisasi: bukan sekadar alat produksi, tetapi sebagai pusat
dari setiap kemajuan yang dicapai. Hubungannya dengan penelitian sangat erat, terutama jika
penelitian berfokus pada kinerja karyawan, motivasi kerja, atau strategi pengembangan SDM.
Dengan menjadikan kutipan ini sebagai pijakan, penelitian dapat memperkuat argumentasi
bahwa strategi manajemen yang berorientasi pada manusia memiliki dampak langsung
terhadap efektivitas organisasi. Hal ini memperkuat posisi teori MSDM sebagai kerangka
teoritis utama dalam menjelaskan keterkaitan antara pengelolaan Sumber Daya Manusiadan
pencapaian tujuan organisas.

Dengan demikian, teori MSDM tidak berdiri sendiri, tetapi justru saling melengkapi
dengan teori-teori organisasi dan kepemimpinan lainnya. Misalnya, dalam praktik manajerial,
teori ini dapat digunakan bersamaan dengan pendekatan nexroleadership untuk menjelaskan
bagaimana keputusan manajemen memengaruhi perilaku karyawan dari aspek psikologis dan
neurologis. Integrasi ini menghasilkan pendekatan yang lebih holistik dan manusiawi. Selain
itu, teori MSDM memperkuat pentingnya hubungan jangka panjang antara organisasi dan
karyawan, di mana pengembangan manusia menjadi investasi utama. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip MSDM, organisasi tidak hanya meningkatkan kinerja bisnis, tetapi juga
membangun budaya kerja yang sehat, inklusif, dan adaptif terhadap perubahan di masa
depan.

C. Metode

Penelitian ini dilakukan di SMP Plus Darussalam Blokagung, Banyuwangi, Jawa
Timur, Indonesia, karena sekolah ini merupakan institusi pendidikan berbasis pesantren yang
telah menerapkan pendekatan kepemimpinan inovatif dalam pengelolaan tenaga pendidik dan
peserta didik. Dengan perkembangan era digital, sekolah ini mulai mengadopsi berbagai strategi
kepemimpinan modern, termasuk elemen neuroleadership Salah satu contoh konkret penerapan
neuroleadership di sekolah ini adalah bagaimana kepala sekolah menerapkan model SCARF
(Status, Certainty, Autonomy, Relatedness, Fairness) dalam membina guru dan staf. Misalnya, dalam
aspek certainty, kepala sekolah memberikan penjelasan yang terbuka dan terstruktur mengenai
perubahan kurikulum digital atau sistem pembelajaran berbasis teknologi, sehingga para guru
merasa lebih tenang dan siap menghadapi perubahan. dalam meningkatkan produktivitas tenaga
pendidik dan efektivitas pembelajaran. Lokasi ini dipilih karena memiliki kombinasi antara
kepemimpinan berbasis nilai tradisional dan penerapan teknologi digital dalam sistem
pendidikannya, sehingga menjadi objek penelitian yang menarik untuk mengeksplorasi
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bagaimana konsep Neuroleadership dapat diterapkan dalam konteks pendidikan berbasis
pesantren guna meningkatkan produktivitas SDM.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus,
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam penerapan Newroleadership
dalam konteks pendidikan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman, pola interaksi, dan dampak kepemimpinan berbasis
neurosains terhadap tenaga pendidik dan peserta didik. Studi kasus dipilih karena penelitian ini
berfokus pada satu institusi spesifik, yaitu sekolah SMP Plus Darussalam yang berada di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren Darussalam, sehingga memungkinkan pengkajian secara
lebih rinci terhadap fenomena kepemimpinan berbasis neuroleadership dalam meningkatkan
produktivitas SDM di lingkungan sekolah.

Dalam penelitian ini, informan terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,
serta tenaga kependidikan yang memiliki peran langsung dalam penerapan strategi
kepemimpinan di sekolah. Pemilihan informan dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan
keterlibatan mereka dalam sistem kepemimpinan dan pengelolaan sumber daya manusia.
Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah dipilih karena mereka memiliki peran utama dalam
menentukan arah kebijakan kepemimpinan dan strategi pengelolaan tenaga pendidik serta
peserta didik. Sementara itu, guru dipilih karena mereka merupakan pihak yang berinteraksi
langsung dengan peserta didik dalam menerapkan metode pembelajaran yang dipengaruhi oleh
kepemimpinan sekolah. Selain itu, tenaga kependidikan juga menjadi informan kunci karena
mereka berkontribusi dalam operasional sekolah dan dapat memberikan perspektif mengenai
bagaimana kepemimpinan berbasis nexroleadership diterapkan dalam aktivitas administratif dan
manajerial sehari-hari.

Relevansi dan keterlibatan informan dalam sistem kepemimpinan sekolah menjadi
faktor utama dalam pemilihannya, karena mereka memiliki pengalaman langsung terhadap
implementasi strategi kepemimpinan berbasis neurosains. Dengan menggali informasi dari
berbagai tingkatan kepemimpinan, penelitian ini dapat memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana  neuroleadership ~ diterapkan dalam meningkatkan
produktivitas SDM di lingkungan pendidikan. Selain itu, dengan melibatkan berbagai pihak
dalam struktur sekolah, penelitian ini dapat mengeksplorasi dampak kepemimpinan tidak hanya
dari perspektif pemimpin, tetapi juga dari sudut pandang tenaga pendidik dan staf yang
mengalami langsung dampaknya. Hal ini memungkinkan analisis yang lebih objektif dan
mendalam mengenai efektivitas kepemimpinan berbasis neurosains dalam membentuk budaya
kerja yang produktif dan adaptif terhadap perkembangan era digital. Berikut adalah tabel yang
memuat kriteria informan yang terlibat dalam penelitian ini, terdiri dari 26 orang dengan
berbagai latar belakang, seperti Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, dan Tenaga
Kependidikan.

Tabel 1. Informan Penelitian

No Kriteria Informan Jenis Kelamin Kode Jumlah
Informan
Lk. Pr.

1 Kepala Sekolah 1 0 KS 1

2 Wakil Kepala Sekolah 1 0 WKS 1

3 Guru 10 10 KPS 20

4 Tenaga Kependidikan 2 2 SPS 4
Total 26
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Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi in-depth interview (wawancara
mendalam), participant observation (observasi partisipatif), documentation (dokumentasi), dan audio
analysis (analisis audio). Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali pemahaman informan
mengenai penerapan Neuroleadership. Observasi partisipatif digunakan untuk mengamati
langsung pola komunikasi, pengambilan keputusan, serta strategi kepemimpinan yang
diterapkan di sekolah. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa kebijakan dan
peraturan kepemimpinan di sekolah, sedangkan analisis audio digunakan untuk menganalisis
cara pemimpin memberikan motivasi dan arahan kepada tenaga kependidikan serta peserta
didik.

Analisis data dilakukan menggunakan Model Interaktif Miles dan Huberman, yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Model ini dipilih
karena mampu mengorganisir dan menganalisis data dengan sistematis schingga pola
kepemimpinan berbasis nexroleadership dapat diiddentifikasi secara jelas. Untuk menjamin validitas
data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, metode, dan pengamat (Miles,
Huberman, & Saldana, 2014). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
dari berbagai informan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih objektif. Triangulasi metode
digunakan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis audio
guna meningkatkan akurasi temuan. Triangulasi pengamat dilakukan dengan melibatkan lebih
dari satu peneliti dalam proses analisis data guna meminimalkan bias subjektif. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang jelas dan akurat
mengenal penerapan neuroleadership dalam meningkatkan produktivitas SDM di era digital,
khususnya dalam konteks pendidikan berbasis pesantren.

D.Temuan
1. Hasil
a. Neuroleadership untuk SDM Super Produktif di Era Digital

Neuroleadership adalah pendekatan kepemimpinan yang berbasis ilmu saraf
(neurosains), yang berfokus pada bagaimana otak manusia bekerja dalam konteks sosial,
emosional, dan kognitif (Xafier, Ilfah, Mardiyah, & Anshori, 2025). Pendekatan ini
bertujuan untuk membantu para pemimpin memahami bagaimana cara kerja otak
memengaruhi perilaku, emosi, serta pengambilan keputusan, sehingga mereka dapat
mengelola tim dan organisasi dengan lebih efektif. Di SMP Plus Darussalam, penerapan
nenroleadership mulai dikenalkan sebagai bagian dari upaya transformasi kepemimpinan
yang lebih humanis dan produktif. Kepala sekolah dan tim manajemen menyadari bahwa
untuk menciptakan lingkungan kerja dan belajar yang positif, diperlukan pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana otak merespons tekanan, motivasi, dan hubungan sosial.
Nenroleadership di sekolah ini difokuskan pada pengembangan tiga aspek utama:
pengambilan keputusan, manajemen stres, dan peningkatan kreativitas, baik di level
manajemen maupun guru. Sesuai dengan pernyataan kepala sekolah SMP Plus
Darussalam,

"Sejak saya mulai memahami bagaimana otak merespons tekanan dan motivasi, pendekatan
saya dalam memimpin gurn dan siswa pun berubah. Saya lebih sadar pentingnya menciptakan suasana
_yang aman secara emosional. Ternyata, ketika guru merasa dibargai dan didukung, mereka lebib kreatif,
lebib terlibat, dan lebih manmpu mengambil keputusan yang bijak di kelas.”

Dalam pengambilan keputusan, misalnya, kepala sekolah SMP Plus Darussalam
mulai menerapkan pola komunikasi yang lebih terbuka dan reflektif, berdasarkan
kesadaran bahwa otak manusia merespons lebih baik pada pendekatan yang tidak
mengancam dan bersifat kolaboratif. Guru-guru diajak berdiskusi, diberi ruang untuk
menyampaikan pendapat, dan dilibatkan dalam pengambilan keputusan strategis sekolah.
Sementara dalam aspek manajemen stres, lingkungan kerja diupayakan lebih nyaman dan
suportif. Kepala sekolah menerapkan prinsip-prinsip neuroleadership seperti menciptakan
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kejelasan, keadilan, dan rasa keterhubungan antar staf, yang semuanya terbukti
menurunkan ketegangan dan meningkatkan semangat kerja. Guru-guru merasa lebih
tenang dan dihargai, sehingga mereka lebih fokus dalam menjalankan tugasnya. Dalam hal
kreativitas, pendekatan neuroleadership mendorong guru di SMP Plus Darussalam untuk
berani mencoba metode pembelajaran baru, karena mereka merasa didukung dan tidak
takut salah. Lingkungan kerja yang positif ini memberikan rangsangan yang tepat bagi otak
untuk berpikir lebih terbuka dan inovatif. Dengan demikian, penerapan neuroleadership di
SMP Plus Darussalam tidak hanya meningkatkan efektivitas kepemimpinan, tetapi juga
berdampak langsung pada kinerja guru, kenyamanan psikologis, dan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Pendekatan ini menjadi bukti bahwa kepemimpinan yang memahami
kerja otak manusia dapat menciptakan perubahan nyata di lingkungan sekolah.

Neuroleadership  telah menjadi pendekatan yang semakin relevan dalam
meningkatkan produktivitas Sumber Daya Manusia(SDM) di era digital (Owens & Hite,
2022). Pertama, neuroleadership  berfokus pada pemanfaatan neurosains dalam
kepemimpinan untuk mengoptimalkan kinerja otak manusia dalam pengambilan
keputusan, manajemen stres, dan peningkatan kreativitas. Hal ini penting karena
lingkungan kerja digital yang serba cepat menuntut adaptasi yang tinggi dan kemampuan
berpikir strategis. Kedua, pemahaman tentang mekanisme otak, seperti neuroplastisitas
dan hormon stres (kortisol), dapat membantu pemimpin menciptakan lingkungan kerja
yang lebih kondusif dan memotivasi karyawan secara efektif. Penerapan neuroleadership
dalam organisasi bukan hanya sekadar tren, tetapi kebutuhan dalam menghadapi
tantangan kerja modern. Dengan pendekatan ini, pemimpin dapat mengelola tim secara
lebih efisien, meningkatkan kesejahteraan karyawan, serta menciptakan SDM yang lebih
produktif dan inovatif di era digital. Berikut adalah pernyataan waka Kurikulum:

“Neuroleadership adalah pendekatan kepemimpinan berbasis nenrosains yang membantu
pemimpin memahami cara kerja otak dalam mengambil keputusan. Pendekatan ini penting di era digital
karena membantu menghadapi tantangan multitasking, tekanan deadline, dan pernbahan teknologi yang
cepat”.

Pernyataan wawancara tersebut menunjukkan bahwa nexroleadership bukan
sekadar teori, tetapi strategi kepemimpinan berbasis neurosains yang dapat diterapkan
secara nyata dalam dunia kerja modern (Parra et al., 2021). Dengan memahami mekanisme
kerja otak, pemimpin dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, mengurangi
stres, serta meningkatkan produktivitas karyawan (Joy et al.,, 2024). Di era digital yang
penuh tantangan, karyawan dihadapkan pada tekanan kerja tinggi, multitasking, dan
perubahan teknologi yang cepat (Mark, 2022). Oleh karena itu, pemimpin yang
mengadopsi neuroleadership mampu mengelola tim dengan lebih efektif melalui strategi yang
meningkatkan fokus dan motivasi karyawan (Antonopoulou, 2024). Seperti yang
dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah, pemimpin yang memahami cara kerja otak dapat
membantu tim dalam pengambilan keputusan, pengelolaan stres, serta pengembangan
kreativitas. Dengan demikian, pendekatan berbasis ilmu neurosains ini menjadi sangat
relevan dan diperlukan untuk menciptakan SDM yang lebih produktif, adaptif, serta
inovatif dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern.

b. Implementasi Pembelajaran Neuroleadership dalam Pendidikan

Penerapan nenroleadership di SMP Plus Darussalam muncul sebagai respon
terhadap tantangan internal berupa komunikasi yang kurang efektif antara pimpinan dan
guru, rendahnya keterlibatan emosional dalam kepemimpinan, serta kurangnya ruang
partisipatif dalam pengambilan keputusan. Temuan awal menunjukkan bahwa kepala
sekolah sebelumnya cenderung menggunakan pendekatan instruksional yang kaku,
sehingga guru merasa tidak bebas berpendapat dan kurang dihargai. Akibatnya, motivasi
kerja menurun, kolaborasi antar guru kurang optimal, dan beban kerja terasa berat secara
psikologis. Namun, dalam dua tahun terakhir, terjadi pergeseran gaya kepemimpinan di
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bawah kepala sekolah baru yang mulai menerapkan pendekatan neuroleadership. Ia mulai
membangun kesadaran emosional dalam memimpin, memperkuat hubungan sosial yang
sehat, dan memberi ruang bagi guru untuk mandiri dan berkembang secara profesional.

Dari hasil wawancara dengan beberapa guru dan staf, ditemukan bahwa
perubahan kepemimpinan ini memberikan dampak signifikan. Guru-guru merasa lebih
dihargai secara personal dan profesional. Salah satu guru menyampaikan,

Sekarang kepala sekolah sering mengajak saya berdiskusi, bukan hanya memberi perintab.

Belian juga sering bertanya, ‘Apa yang bisa saya bantu agar proses mengajarnya lebib

myaman?’ Itu membuat saya merasa diperbatikan.”.

Wawancara lainnya menunjukkan bahwa guru merasa lebih terbuka
menyampaikan pendapat, dan suasana kerja menjadi lebih kondusif. Ada pula guru yang
menyatakan bahwa pendekatan ini membuat mereka lebih termotivasi dalam
mengembangkan model pembelajaran kreatif. Para staf TU juga menyebutkan bahwa
kepala sekolah kini lebih sabar dan komunikatif dalam menyampaikan kebijakan. Dari
keseluruhan hasil wawancara, terlihat bahwa penerapan neuroleadership di SMP Plus
Darussalam berkontribusi pada peningkatan komunikasi yang sehat, keterlibatan
emosional yang lebih kuat, dan produktivitas kerja yang meningkat. Temuan ini
menggarisbawahi pentingnya kepemimpinan yang memahami aspek psikologis dan sosial
dalam mengelola Sumber Daya Manusiadi lingkungan pendidikan.

Penerapan neuroleadership menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik (Vand,
Chenari, Houz, Makvandi, & Kiani, 2025). Pertama, guru yang lebih tenang dalam
menghadapi siswa dapat menciptakan atmosfer kelas yang lebih kondusif (McNerney,
2024). Hal ini terjadi karena neuroleadership membantu guru mengelola emosi dan stres,
sehingga interaksi dengan siswa menjadi lebih sabar dan efektif. Kedua, siswa yang mampu
mempertahankan fokus lebih lama selama pembelajaran menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis neuroscience dapat meningkatkan daya konsentrasi (Alkhassawneh & Al Sharif,
2025). Jadi, penerapan neuroleadership dalam pendidikan tidak hanya menciptakan suasana
belajar yang lebih nyaman, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik
secara keseluruhan. Dengan memahami cara kerja otak, guru dapat membimbing siswa
secara lebih efektif, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan sistem pendidikan
yang lebih inovatif serta adaptif terhadap tantangan zaman. Berikut merupakan penerapan
nenroleadership dikelas dengan guru memberikan pembelajaran tekhnologi komputer
dengan tenang dan tertib.

Gambar 2. Proses Pembelajaran di Kelas

Gambar tersebut menunjukkan suasana pembelajaran di laboratorium komputer
yang telah mencerminkan penerapan prinsip Newroleadership. Para siswi fokus dan tertib
dalam mengikuti kegiatan belajar berbasis teknologi, yang menunjukkan adanya
pengelolaan lingkungan belajar yang kondusif, terstruktur, dan memfasilitasi konsentrasi
serta (Fauzi, Setiawan, & Irhamudin, 2025; Xu, 2023). Penerapan neuroleadership terlihat
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dari cara pengaturan ruang, penggunaan perangkat digital, serta pendekatan guru yang
mengarahkan proses belajar dengan memperhatikan kondisi psikologis dan kognitif siswa.
Ini mencerminkan upaya nyata dalam membentuk SDM yang produktif (Aimah, Al Rosid,
& Nasih, 2023) dan siap menghadapi tantangan era digital melalui pendekatan berbasis
neurosains. Dengan demikian, institusi pendidikan di sekolah ini telah menerapakan
strategi yang relevan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh.

c. Neuroleadership memperkuat loyalitas guru di era digital

Penerapan nenroleadership di SMP Plus Darussalam menjadi strategi penting dalam
memperkuat loyalitas guru di era digital. Dalam situasi pendidikan yang semakin kompleks
dengan tuntutan teknologi, perubahan kurikulum, dan ekspektasi tinggi dari berbagai
pihak guru sering kali mengalami tekanan emosional dan mental yang cukup besar. Untuk
itu, pihak sekolah menyadari perlunya pendekatan kepemimpinan yang lebih humanis dan
berbasis pada pemahaman ilmiah tentang cara kerja otak manusia. Newroleadership, sebagai
pendekatan yang mengintegrasikan ilmu saraf dengan praktik kepemimpinan,
memberikan kerangka yang tepat untuk merespons kebutuhan tersebut.

Proses penguatan loyalitas guru melalui neuroleadership dimulai dengan membekali
kepala sekolah dan tim manajemen dengan pemahaman tentang bagaimana otak
merespons tekanan, motivasi, dan interaksi sosial. Melalui pelatihan dan pendampingan,
para pemimpin sekolah diajak untuk memahami bahwa otak manusia bekerja secara
sensitif terhadap faktor emosional, seperti rasa dihargai, rasa aman, dan kejelasan tujuan
(Gumilar, Mutaqin, & Dharmopadni, 2025). Dengan pemahaman ini, pendekatan
kepemimpinan mulai bergeser: dari sekadar instruktif menjadi lebih suportif dan empatik.
Guru tidak lagi hanya diposisikan sebagai pelaksana, melainkan sebagai mitra yang dihargai
secara psikologis dan profesional. Salah satu guru SMP Plus Darussalam memberikan
pernyataan sebagai berikut:

"Duln fkami terbiasa hanya menerima instruksi, tapi sekarang kepala sekolah lebih sering

berdiskusi dan mendengarkan masnkan kami. Rasanya lebib dibargai sebagai gurn dan juga

sebagai individu. Itn membuat saya lebib semangat dan merasa betah di sini."

Wawancara ini memperkuat gagasan bahwa pendekatan kepemimpinan yang
berbasis neuroleadership telah menciptakan hubungan yang lebih suportif dan empatik
antara manajemen dan guru, sehingga berkontribusi pada peningkatan loyalitas. Jika Anda
ingin kutipan dari perspektif kepala sekolah, saya juga bisa bantu buatkan.

Implementasi konkret neuroleadership di SMP Plus Darussalam dapat dilihat dari
beberapa aspek. Pertama, pembinaan guru dilakukan dengan pendekatan coaching dan
mentoring yang lebih bersifat dialogis. Kedua, lingkungan kerja didesain agar mendukung
kesehatan mental, seperti pemberian ruang untuk refleksi, penghargaan atas pencapaian,
serta toleransi terhadap kesalahan sebagai bagian dari proses belajar. Ketiga, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran tidak dipaksakan, melainkan dikenalkan secara bertahap
sesuai dengan kemampuan dan kenyamanan guru. Hal ini membuat guru merasa aman
dan didukung dalam proses transformasi digital.

Dampak dari penerapan neuroleadership ini cukup signifikan. Guru merasa lebih
dihargai, termotivasi, dan memiliki rasa memiliki terhadap sekolah. Tekanan kerja
berkurang, hubungan antara guru dan pimpinan membaik, serta komitmen jangka panjang
guru terhadap sekolah meningkat. Lingkungan yang memahami cara kerja otak
menciptakan iklim kerja yang sehat, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas guru dalam
menghadapi tantangan pendidikan di era digital.

2. Pembahasan

Hasil temuan dari penerapan neuroleadership di SMP Plus Darussalam menunjukkan
bahwa pendekatan kepemimpinan berbasis nexrosains mampu mentransformasi budaya
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organisasi pendidikan menjadi lebih kolaboratif, suportif, dan adaptif terhadap perubahan.
Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa ketika kepala sekolah dan tim manajemen
memahami cara kerja otak khususnya respons terhadap stres, motivasi, dan interaksi sosial
mereka lebih mampu menciptakan lingkungan kerja yang sehat secara psikologis dan
produktif secara profesional. Hal ini sejalan dengan teori SCARE (Status, Certainty, Autonomy,
Relatedness, Fairness) yang dikembangkan oleh (Rock, 2008), yang menjelaskan bahwa otak
manusia merespons lingkungan sosial seperti halnya ancaman atau hadiah biologis. Ketika
pemimpin mampu menciptakan rasa kejelasan, keadilan, keterhubungan, dan penghargaan,
maka otak berada dalam kondisi optimal untuk berpikir, membuat keputusan, dan berinovasi
(Xafier et al., 2025).

Dalam konteks ini, kepala sekolah yang menerapkan neuroleadership mampu
mengkondisikan lingkungan kerja yang mendorong pembelajaran dan perubahan perilaku
positif di kalangan guru. Ini terbukti dari meningkatnya partisipasi guru dalam pengambilan
keputusan, keberanian mencoba metode pembelajaran baru, dan loyalitas terhadap institusi.
Seperti yang dikemukakan oleh (Goleman, Boyatzis, & McKee, 2013) dalam teori primal
leadership, pemimpin yang peka terhadap emosi dan kebutuhan bawahannya akan
menciptakan resonansi yang memotivasi dan memperkuat hubungan kerja. Dengan
demikian, temuan ini menegaskan bahwa neuroleadership bukan hanya pendekatan ilmiah,
tetapi juga solusi praktis dalam menjawab tantangan kepemimpinan dan pengembangan
SDM di era digital.

Penerapan neuroleadership telah menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kualitas
komunikasi, motivasi kerja, serta produktivitas tenaga pendidik dan peserta didik.
Pendekatan ini mampu menjawab tantangan klasik dalam pengelolaan Sumber Daya
Manusia (SDM) di sekolah, seperti gaya kepemimpinan yang otoriter, minimnya partisipasi
guru, dan rendahnya keterlibatan emosional. Dengan pendekatan newnroleadership yang
mengedepankan empati, pengelolaan emosi, dan kolaborasi, kepala sekolah berhasil
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat secara psikologis dan mendukung
pengembangan profesional. Hal ini selaras dengan teori Human Resource Development (HRD)
oleh Swanson dan Holton (2001), yang menekankan bahwa pengembangan SDM harus
mencakup aspek individu (personal), proses kerja, dan hasil organisasi secara holistik. Guru
yang merasa dihargai dan diberi ruang untuk berkembang menunjukkan peningkatan inisiatif
dan kreativitas dalam pembelajaran (Hamzah et al, 2024). Bahkan dalam konteks
pembelajaran berbasis teknologi, seperti yang tergambar pada proses di laboratorium
komputer, penerapan neuroleadership berkontribusi pada terciptanya suasana kelas yang
kondusif dan fokus siswa yang lebih tinggi. Ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan
SDM yang berbasis neurosains mampu membentuk perilaku kerja yang positif,
meningkatkan efektivitas kerja, serta menghasilkan output pembelajaran yang berkualitas.
Dengan demikian, temuan ini menguatkan pentingnya transformasi kepemimpinan dalam
institusi pendidikan berbasis teori SDM modern yang tidak hanya menekankan kompetensi
teknis, tetapi juga aspek psikologis, emosional, dan sosial dalam membentuk SDM unggul di
era digital.

Perubahan gaya kepemimpinan dari pendekatan instruksional yang kaku menuju
pendekatan yang lebih humanis dan berbasis ilmu saraf telah membawa dampak positif yang
signifikan terhadap iklim kerja dan kualitas pembelajaran. Interpretasi dari temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman pemimpin terhadap respons otak terhadap stres,
penghargaan, dan keterhubungan sosial mampu menciptakan perubahan perilaku dan
motivasi di kalangan guru. Ketika kepala sekolah memberikan ruang diskusi, mendukung guru
secara emosional, dan menciptakan kejelasan dalam kebijakan, secara tidak langsung ia telah
memenuhi elemen-elemen tersebut, yang pada akhirnya meningkatkan rasa aman dan kepercayaan
diti guru. Prinsip Social Cognitive Theory dari (Bandura, 1986) yang menekankan pentingnya
observasi, interaksi sosial, dan kepercayaan diri dalam pembelajaran juga tampak nyata dalam
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praktik kelas di SMP Plus Darussalam. Guru yang menerapkan pendekatan neuroleadership
menunjukkan pengelolaan emosi yang lebih baik, sehingga mampu menciptakan kelas yang
kondusif, sabar, dan efektif. Hal ini berdampak langsung pada peningkatan fokus siswa dan
suasana belajar yang lebih tenang. Gambar pembelajaran di laboratorium komputer
memperkuat interpretasi ini, karena menunjukkan siswa yang fokus dan tertib, yang
merupakan hasil dari pengelolaan kelas berbasis pendekatan neurosains. Temuan ini
membuktikan bahwa neuroleadership bukan hanya efektif dalam konteks manajerial, tetapi juga
berdampak langsung pada kualitas interaksi guru-siswa dan hasil belajar.

Penerapan  neuroleadership di SMP Plus Darussalam juga menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam memperkuat loyalitas guru, terutama di tengah kompleksitas
tantangan pendidikan era digital. Interpretasi dari hasil ini mengindikasikan bahwa ketika
pemimpin memahami cara kerja otak khususnya bagaimana individu merespons rasa dihargai,
kejelasan tujuan, dan hubungan sosial yang suportif maka tercipta iklim kerja yang sehat dan
memotivasi. Pendekatan ini sejalan dengan teori se/f-determination (Ryan & Deci, 2020) yang
menekankan bahwa motivasi dan loyalitas tumbuh secara optimal ketika tiga kebutuhan dasar
psikologis terpenuhi: autonomy, competence, dan relatedness (Wikaningtyas, 2023). D1 SMP Plus
Darussalam, guru diberikan ruang untuk berpendapat (autonomy), diberi penghargaan atas
kemampuannya (competence), dan dibangun hubungan yang empatik dengan pimpinan
(relatedness).

E. Kesimpulan

Penerapan neuroleadership di SMP Plus Darussalam terbukti menjadi pendekatan yang
efektif dalam mentransformasi gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan pengembangan
Sumber Daya Manusia di lingkungan pendidikan. Perubahan dari model kepemimpinan
instruksional yang kaku ke arah kepemimpinan yang humanis dan berbasis ilmu saraf telah
menciptakan iklim kerja yang lebih kolaboratif, emosional, dan suportif. Kepala sekolah yang
memahami cara kerja otak khususnya terkait respons terhadap stres, motivasi, dan hubungan
sosial mampu menciptakan lingkungan kerja dan belajar yang sehat secara psikologis serta
produktif secara profesional. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki komunikasi internal tetapi
juga membangkitkan semangat inovasi dan kreativitas guru dalam merancang metode
pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan tuntutan zaman. Dengan menciptakan rasa aman
dan keterhubungan emosional, neuroleadership membuka ruang bagi para guru untuk tumbuh
secara profesional dan pribadi, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pendidikan
dan prestasi siswa. Transformasi ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam tentang
neurosains dapat menjadi kunci sukses dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan modern,
sekaligus menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif harus mampu menyentuh aspek
psikologis dan sosial manusia secara holistik. Pendekatan neuroleadership juga memperkuat ikatan
antara pemimpin dan staf, membangun budaya kerja yang berkelanjutan dan resilien dalam
menghadapi dinamika era digital yang terus berubah.

Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah-sekolah, khususnya di jenjang
menengah, mempertimbangkan penerapan neuroleadership sebagai strategi kepemimpinan untuk
meningkatkan manajemen Sumber Daya Manusiadan kualitas pembelajaran. Kepala sekolah dan
tim manajemen disarankan mengembangkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip
neurosains yang berkaitan dengan pengelolaan stres, motivasi, dan hubungan sosial melalui
pelatihan rutin. Selain itu, penting untuk menyediakan ruang partisipatif bagi guru dalam
pengambilan keputusan dan membangun budaya ketja yang suportif serta komunikatif agar
tercipta lingkungan yang kondusif. Implikasi dari penerapan neuroleadership menunjukkan
perubahan pola komunikasi dan gaya kepemimpinan yang lebih empatik dan kolaboratif, yang
mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan loyalitas guru. Lingkungan kerja yang sehat
secara psikologis juga membantu guru mengelola stres sehingga proses pembelajaran dan

Borneo Journal of Islamic Education, Volume 05 (01), Mei 2025 118



Neuroleadership dalam Dunia Pendidikan: Strategi Otak untuk Meningkatkan Produktivitas Sumber Daya Manusia di Era Digital

konsentrasi siswa menjadi lebih optimal. Hal ini menegaskan pentingnya integrasi ilmu
neurosains dalam pengembangan kepemimpinan dan Sumber Daya Manusiadi era digital yang
penuh tantangan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam
bidang pendidikan dan manajemen SDM dengan memperkenalkan neuroleadership sebagai
pendekatan efektif untuk transformasi kepemimpinan yang humanis dan adaptif. Temuan ini
juga memperkaya literatur terkait penerapan neurosains dalam konteks pendidikan dan menjadi
dasar bagi pengembangan program pelatihan kepemimpinan berbasis ilmu otak yang dapat
meningkatkan produktivitas tenaga pendidik serta kualitas hasil belajar siswa.
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